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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh risiko pasar, risiko 

kredit dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang 

tercatat di LQ45 periode tahun 2012-2021. Variabel dependen pada penelitian 

ini adalah profitabilitas. Sepanjang tahun 2012 sampai 2021 terjadi fluktuasi 

nilai profitabilitas pada perusahaan perbakan yang tercatat di LQ45 dan 

terdapat penurunan yang signifikan di semua perusahaan perbankan pada 

tahun 2019 dan 2020. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan teori 

pengaruh risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan 

menggunakan data sekunder yang berupa data tahunan perusahaan perbankan 

yang tercatat di LQ45 periode tahun 2012-2021. Metode pengumpulan data 

dengan cara dokumentasi atau studi pustaka. Teknik pengambilan sampel pada 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan alat uji menggunakan 

software SPSS versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variable 

risiko pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, risiko 

kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas dan risiko 

likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 periode tahun 2012-2021. 

Kata kunci: Risiko Pasar, Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Profitabilitas, 

Perusahaan Perbankan, LQ45. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to analyze the effect of market risk, credit risk and 

liquidity risk on the profitability of banking companies listed in LQ45 for the 

period 2012-2021. The dependent variable in this study is profitability. 

Throughout 2012 to 2021, there were fluctuations in the value of profitability 

in brokerage companies listed in LQ45 and there was a significant decline in 

all banking companies in 2019 and 2020. This study aims to prove the theory 

of the effect of market risk, credit risk and liquidity risk on profitability. The 

type of research used is quantitative research and uses secondary data in the 

form of annual data of banking companies recorded in LQ45 for the 2012-2021 

period. Data collection methods by means of documentation or literature study. 

The sampling technique in this study used the purposive sampling method. The 

data analysis used was multiple linear regression analysis and test equipment 

using SPSS software version 26. The results of this study show that market risk 

variables have a positive and significant effect on profitability, credit risk has a 

negative and significant effect on profitability and liquidity risk has a negative 

and significant effect on the profitability of banking companies listed in LQ45 

for the 2012-2021 period. 

 

Keywords: Market Risk, Credit Risk, Liquidity Risk, Profitability, Banking 

Company, LQ45. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Lembaga keuangan dalam dunia keuangan bertindak sebagai lembaga 

yang menyediakan jasa keuangan bagi masyarakat yang menjadi nasabahnya. 

Salah satu bentuk dari lembaga keuangan yaitu perbankan. Bank adalah 

lembaga perantara keuangan atau biasa disebut financial intermediary yang 

artinya lembaga bank adalah lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan 

dengan masalah uang
1
. Oleh karena itu, usaha bank akan selalu dikaitkan 

dengan masalah uang yang merupakan alat utama terjadinya siklus 

perdagangan dunia. Menurut undang – undang RI Nomor 10 Tahun 1998 

tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan bank 

adalah ―badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan  taraf hidup rakyat 

banyak.‖
2
 Kegiatan usaha yang biasa dilakukan oleh bank adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, 

deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya, 

bank juga memberikan kredit dan menerbitkan surat pengakuan hutang
3
.  

 Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa bank adalah 

lembaga atau perusahaan yang aktifitasnya menghimpun dana berupa giro, 

deposito, tabungan, dan simpanan yang lain dari pihak yang kelebihan 

(surplus spending unit) kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat 

yang membutuhkan dana (deficit spending unit) dalam bentuk kredit atau 

bentuk-bentuk lainnya dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. Dengan besarnya peran perbankan dalam mengendalikan dan 

                                                           
1
 Sumartik dan Misti Hariasih, Manajemen Perbankan, 1 ed. (UMSIDA Press, 2018). 

2
 BPHN, ―Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998,‖ § 10 (1998), 

https://www.bphn.go.id/data/documents/98uu010.pdf. 
3
 St Ibrah Mustafa Kamal dan Luksi Visita, ―Prediction of financial condition of Indonesian 

banksusing Altman Z-Score model,‖ 2020, 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/JIEMB/article/view/7606/3179. 
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melindungi dana masyarakat menyebabkan bank sebagai salah satu industri 

keuangan mendapatkan perhatian serta diatur secara ketat oleh pemerintah. 

 Kegiatan operasi pada industri perbankan dengan melibatkan pengelolaan 

dana masyarakat dalam bentuk pembiayaan, investasi hingga pembelian surat 

berharga tidak terlepas dari berbagai risiko. Hal ini menjadi tanggung jawab 

bank dalam mengatur mobilisasi dana. Sehingga membangun kepercayaan 

masyarakat terhadap bank sangatlah penting. Bank harus menjaga posisinya 

dalam keadaan likuid dan meningkatkan keuntungan serta kualitas kinerja 

perbankan untuk menjaga kepercayaan masyarakat dan bertahan dalam 

persaingan antar bank. Kinerja perbankan dapat dilihat melalui laporan 

keuangan dan sumber-sumber lain yang mendukung. Data kinerja keuangan 

perbankan yang merangkum informasi mengenai kesehatan bank dapat 

mempengaruhi kepercayaan masyarakat terhadap bank
4
. 

 Bank dengan kinerja yang sehat dapat menarik minat investor sekaligus 

sebagai tolak ukur kinerja bank tersebut. Salah satu penilaian kinerja bank 

dapat dilakukan melalui indikator profitabilitas. Profitabilitas adalah 

kemampuan suatu badan usaha untuk menghasilkan laba pada periode 

tertentu. Pentingnya profitabilitas sebagai ukuran kinerja suatu bank karena 

profitabilitas dapat melihat keberhasilan dan kemampuan bank dalam 

mengelola aktiva produktifnya
5
. 

 Kelangsungan hidup suatu bank dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang sangat tergantung dari profitabilitas bank tersebut. Oleh sebab itu, 

setiap badan usaha akan selalu berusaha untuk mempertahankan dan 

meningkatkan profitabilitasnya. Salah satu rasio yang dapat mengukur 

profitabilitas adalah Return on Assets (ROA). ROA adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan 

keuntungan terhadap total aset. Selanjutnya dalam penelitian ini, rasio yang 

digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah ROA. Penilaian profitabilitas 

                                                           
4
 Putri Riani Dewi Astuti, ―Pengaruh Risiko Pasar, Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan BUMN yang  Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2009-2018‖ (Universitas Sumatra Utara, 2020). 
5
 Riski Agustiningrum, ―Analisis Pengaruh CAR, NPL, dan LDR Terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Perbankan,‖ 2013,  



3 

 

pada bank yang dapat dipakai adalah ROA karena bank diharuskan 

menggunakan rasio ROA untuk mengukur profitabilitasnya sesuai dengan 

Peraturan BI No. 6/10/PBI/2004 tentang sistem penilaian kesehatan bank 

umum, ROA telah memperhitungkan kemampuan manajemen dalam 

memperoleh profitabilitasnya dan manajerial efisiensi secara menyeluruh 

dengan total aset yang dimiliki oleh suatu bank. Semakin besar tingkat ROA 

yang ditunjukkan, maka semakin baik pula kinerja keuangan bank tersebut.
6
  

Grafik 1. 1.   Profitabilitas Tahun 2012 – 2021 

 

Sumber: Data Diolah 2023 

Grafik 1.1 menunjukkan data perkembangan Profitabilitas perusahaan 

perbankan yang tercatat di LQ45 yang mengalami fluktuasi pada tahun 2012-

2021. pada grafik 1.1 menunjukkan profitabilitas Bank BCA cukup stabil, dan 

terjadi penurunan nilai profitabilitas yang signifikan pada tahun 2020. 

Profitabilitas Bank BRI selalu turun dari tahun 2013 hingga tahun 2020 lalu 

naik di tahun 2021. Profitabilitas Bank BNI tahun 2013 dan 2014 naik lalu 

turun pada tahun 2015 dan naik lagi hingga tahun 2018 dan terjadi penurunan 

                                                           
6
 Muhammad Hilmy Tsany dan Batara Daniel Bagata, ―Pengaruh rasio Net Intersest Margin 

(NIM), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL) terhadap profitabilitas 

bank,‖ Fair Value: Jurnal Akuntansi dan Keuangan 5 (2022), 

https://journal.ikopin.ac.id/index.php/fairvalue. 
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yang signifikan tahun 2020. Profitabilitas Bank Mandiri mengalami 

penurunan yang signifikan tahun 2016 dan 2020. Profitabilitas Bank BTN 

mengalami penurunan yang signifikan tahu  2019. Dari grafik 1.1 terlihat 

adanya penurunan yang signifikan pada profitabilitas di semua perusahaan 

perbankan tahun 2019 dan 2020 sedangkan pada tahun 2021 cenderung naik. 

Semakin tinggi nilai profitabilitas berarti tinggi pula keuntungan yang 

dicapai perusahaan dan juga kemungkinan kondisi bermasalah yang dihadapi 

semakin kecil, namun sebaliknya jika laba yang dicapai perusahaan rendah 

maka kemungkinan adanya kondisi bermasalah semakin besar. Pada tahun 

2019 dan 2020 ROA 5 perusahaan perbankan turun jika dibandingkan dengan 

2018, hal ini menunjukkan bahwa ada risiko atau kondisi bermasalah yang 

dihadapi oleh perusahaan yang menjadi sebab turunnya profitabilitas. Halim 

Alamsyah sebagai ketua Dewan Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan 

(LPS) menyatakan bahwa pada tahun terjadinya pandemi Covid-19 

perusahaan perbankan menghadapi risiko besar yaitu kredit macet, risiko pasar 

dan risiko likuiditas karena berhentinya aktivitas bisnis, gangguan pada suply 

chain dan kerugian besar karena penurunan penjualan mengakibatkan 

perusahaan harus melakukan efisiensi dengan pemecatan karyawan dan 

mengurangi produksi. Royke Tumilaar juga menyatakan bahwa pada tahun itu 

aktivitas masyarakat yang dibatasi mengakibatkan turunnya nilai ekonomi 

nasional dan beberapa proyek infrastuktur yang harus berhenti sehingga 

meningkatkan rasio kredit macet.
7
 Pasar saham pada berbagai sektor juga 

terdampak  pandemi Covid-19 ini
8
 yang juga menjadi penyebab jatuhnya nilai 

risiko pasar.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan dampak pandemi Covid-19 

menekan sisi profitabilitas perbankan. Tren penurunan suku bunga dan 

demand kredit menyebabkan NIM (Net Interest Margin) perbankan tahun 

                                                           
7
 Nur Ashikin, ―Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Pasar, Dan Risiko Likuiditas Terhadap 

Profitabilitas Pada Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020‖ 

(Politeknik Negeri Bengkalis, 2022). 
8
 Farah Amalia, ―The Impact Of Covid-19 Outbreak On Indonesia Tourism Stock 

Performance‖ 5 (2022), http://jurnal.usahid.ac.id/index.php/pariwisata/article/view/988/573. 
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2020 turun.
9
 Hal ini juga sesuai dengan yang disampaikan oleh Kontan.co.id 

yang menyatakan bahwa dalam situasi pandemi Covid-19, kemampuan bank 

untuk mencetak laba atau profitabilitas terus menurun. Keadaan ini 

disebabkan oleh turunnya penyaluran kredit perbankan karena permintaan 

kredit baru yang sepi dan risiko kredit yang tinggi membuat bank semakin 

berhati-hati dalam memberikan kredit. Hal ini membuat margin bunga bersih 

atau Net Interest Margin (NIM) perbankan mengalami penurunan.
10

 

Penyebaran Covid-19 tahun 2019 dan 2020 juga mengakibatkan melemahnya 

kinerja dan kapasitas debitur. Menurunnya kinerja dan kapasitas debitur ini 

secara langsung dapat meningkatkan risiko kredit yang pastinya mengganggu 

kinerja perbankan dan stabilitas keuangan di Indonesia
11

. Non Performing 

Loan (NPL) merupakan salah satu rasio keuangan yang mencerminkan risiko 

kredit. NPL didefinisikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan 

pelunasan atau sering disebut kredit macet pada bank. Menurut Peraturan 

Bank Indonesia No.13/33/PBI/2011 menetapkan rasio NPL maksimal 5 persen 

dari total kredit, Semakin tinggi tingkat NPL menunjukkan bahwa bank tidak 

professional dalam pengelolaan kreditnya sehingga bank mengalami kredit 

macet yang akhirnya akan berdampak pada kerugian bank
12

. Hal ini juga 

berpengaruh atas meningkatnya risiko likuiditas karena tingkat pengembalian 

kepada bank yang rendah mengakibatkan menurunnya persediaan dana tunai 

untuk memenuhi kebutuhan nasabah dan kewajiban jangka pendek.
13

 Rasio 

yang digunakan untuk mengukur risiko likuiditas adalah Loan to Deposit 

Ratio (LDR). LDR merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan 

                                                           
9
 Hafid Fuad, ―Anjloknya Laba Bank Sepanjang 2020,‖ 2 Februari 2021, 

https://economy.okezone.com/read/2021/02/02/320/2355240/bos-ojk-blak-blakan-soal-

anjloknya-laba-bank-sepanjang-2020. 
10

 Laurensius Marshall Sautlan Sitanggang, ―NIM perbankan diramal terus menyusut,‖ 21 

Oktober 2020, https://keuangan.kontan.co.id/news/nim-perbankan-diramal-terus-menyusut-ini-

penyebabnya-1. 
11

 Hari Sutra Disemadi, ―Stimulus Kredit Perbankan: Kebijakan Penanggulangan Risiko 

Kredit Akibat Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di Indonesia,‖ Universitas Internasinal 

Batam, 2021. 
12

 Riski Agustiningrum, ―Analisis Pengaruh CAR, NPL, dan LDR Terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Perbankan.‖ 
13

 Putri Riani Dewi Astuti, ―Pengaruh Risiko Pasar, Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan BUMN yang  Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2009-2018.‖ 
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dengan total dana pihak ketiga. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

Nomor: 15/15/PBI/2013, besaran atau standar LDR pada batas aman yaitu 

batas bawah 78 persen dan batas atas 92 persen
14

. Berikut merupakan data 

nilai risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas yang diproksikan dengan 

NIM, NPL dan LDR dari perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 periode 

tahun 2012-2021. 

Grafik 1. 2. Risiko Pasar Tahun 2012-2021 

 

Sumber: Data Diolah 2023 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14

 Bank Indonesia, ―Peraturan Bank Indonesia nomor 15/15/pbi/2013‖ (t.t.), 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Download/127492/Peraturan%20BI%20No.%2015-15-PBI-

2013.PDF. 
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Grafik 1. 3. Risiko Kredit Tahun 2012-2021 

 

Sumber: Data Diolah 2023 

 

Grafik 1. 4. Risiko Likuiditas Tahun 2012-2021 

 

Sumber Data Diolah 2023 
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Pada grafik 1.2 menunjukkan informasi Risiko Pasar yang diproksikan 

dengan NIM tahun 2012-2021 pada perusahaan perbankan yang tercatat di 

LQ45. Risiko Pasar Bank BCA selalu naik hingga tahun 2016 dan turun pada 

tahun 2017 dan 2018 lalu naik kembali tahun 2019 dan turun cukup 

signifikan tahun 2021. Risiko Pasar Bank BRI tahun 2013 naik dan turun 

terus menerus hingga tahun 2020 dan naik kembali tahun 2021. Risiko Pasar 

Bank BNI naik dari tahun 2012 hingga tahun 2016 dan turun hingga tahun 

2020. Risiko Pasar Bank Mandiri mengalami fluktuasi yang tidak stabil dan 

terjadi penurunan yang signifikan tahun 2020. Bank BTN juga mengalami 

fluktuasi yang tidak stabil pada nilai Risiko Pasar dan terjadi penurunan yang 

signifikan pada tahun 2019. 

Grafik 1.3 menunjukkan informasi Risiko Kredit yang diproksikan dengan 

NPL pada perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021. 

Risiko Kredit Bank BCA naik secara konstan hingga tahun 2017 lalu turun 

pada tahun 2018 dan 2019 kemudian naik kembali pada tahun 2020 dan 2021, 

Risiko Kredit Bank BRI mengalami fluktuasi pada tiap tahunnya dengan nilai 

terendah pada tahun 2013 dan nilai tertinggi tahu 2021, Risiko Kredit Bank 

BNI mengalami kenaikan yang signifikan pada tahun 2020 dari 2.3 menjadi 

4.3. Risiko Kredit pada Bank Mandiri dengan nilai tertinggi terdapat pada 

tahun 2016 dan terendah pada tahun 2018, Risiko Kredit Bank BTN pada 

tahun 2019 mengalami kenaikan yang signifikan dibanding tahun sebelumnya 

dari 2.81 ke 4.78. 

Grafik 1.4 menunjukkan informasi Risiko Likuiditas yang diproksikan 

dengan  LDR dari perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-

2021. Risiko Likuiditas Bank BCA dengan nilai tertinggi terdapat pada tahun 

2018 dan terendah tahun 2021, Risiko Likuiditas Bank BRI terendah terjadi 

pada tahun 2012 dan tertinggi tahun 2018, Risiko Likuiditas Bank BNI 

tertinggi terdapat pada tahun 2019 dan terendah tahun 2012, Risiko Likuiditas 

Bank Mandiri tertinggi terdapat pada tahun 2018 dan terendah tahun 2012, 

Risiko Likuiditas Bank BTN terendah terdapat pada tahun 2019 dan terendah 

tahun 2021. 
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Hasil penelitian terdahulu terkait dengan pengaruh risiko pasar, risiko 

kredit dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas yang diteliti oleh Astuti 

menunjukkan bahwa risiko pasar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas, risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas dan risiko likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. Penelitian ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai dari 

risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas maka semakin rendah nilai 

profitabilitas perusahaan perbankan
15

. Sedangkan dalam penelitian Mosey et. 

all menjelaskan bahwa risiko pasar berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas dan risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas
16

. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tsany dan 

Bagata menyatakan bawa NIM dan NPL tidak berpengaruh terhadap ROA 

dan LDR berpengaruh terhadap ROA
17

. 

Berdasarkan pemaparan dari penelitian terdahulu dan fenomena yang 

terjadi saat ini pada perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-

2021 ditemukan bahwa pengaruh risiko pasar, risiko kredit dan risiko 

likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan perbankan mendapat hasil yang 

berbeda-beda, juga didapatkan informasi bahwa terdapat fluktuasi nilai rasio 

profitabilitas dan risiko-risiko yang dapat berpengaruh, maka dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio-rasio yang 

berkaitan dengan risiko perbankan terhadap profitabilitas perusahaan 

perbankan yang tecatat di LQ45 periode tahun 2012-2021. Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Risiko Pasar, Risiko Kredit dan Risiko 

Likuiditas Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Tercatat Di LQ45 Tahun 2012-2021)” 

                                                           
15

 Putri Riani Dewi Astuti, ―Pengaruh Risiko Pasar, Risiko Kredit dan Risiko Likuiditas 

Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Perbankan BUMN yang  Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2009-2018.‖ 
16

 Angela Christin Mosey, Parengkuan Tommy, dan Victoria Untu, ―Pengaruh Risiko 

Pasar dan Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas pada Bank Umum BUMN yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2012-2016,‖ 2018, 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba/article/viewFile/20217/20463. 
17

 Muhammad Hilmy Tsany dan Batara Daniel Bagata, ―Pengaruh rasio Net Intersest 

Margin (NIM), Loan To Deposit Ratio (LDR) dan Non Perfoming Loan (NPL) terhadap 

profitabilitas bank.‖ 
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1.2. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan  

Sebagai masukan, informasi atau bahan perbaikan bagi perusahaan 

perbankan yang tercatat di LQ45 dalam meningkatkan profitabilitas.  

2. Bagi Peneliti  

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti serta sebagai bahan 

perbandingan antara teori dari ilmu yang peneliti peroleh selama masa 

perkuliahan dengan praktik yang terjadi pada perusahaan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Sebagai bahan referensi yang dapat dijadikan acuan dalam melakukan 

penelitian selanjutnya tentang pengaruh risiko perbankan terhadap 

profitabilitas bank.  

1.3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apakah risiko pasar berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021? 

2. Apakah risiko kredit berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021? 

3. Apakah risiko likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021? 

1.4. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disusun secara berurutan yang 

terdiri dari beberapa bab, yaitu: Bab I Pendahuluan, Bab II Telaah Pustaka, 

Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil Pembahasan, dan Bab V Penutup. 

Untuk masing-masing isi dari setiap bagian adalah sebagai berikut: 

Bab I : PENDAHULUAN 

Berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penelitian. 
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Bab II : TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi mengenai landasan teori penunjang penelitian, penelitian 

terdahulu yang sejenis, kerangka pikir dan hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian. 

Bab III :` METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian dalam penulisan 

skripsi ini. Berisi tentang variabel penelitian, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, serta metode analisis yang digunakan 

untuk memberikan jawaban atas permasalahan yang digunakan. 

Bab IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan inti dari penelitian, hasil analisis data dan 

pembahasan. pada bab ini data-data yang telah dikumpulkan 

dianalisis menggunakan alat analisis yang telah disiapkan. 

Bab V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini merupakan bagian penting yang berisi tentang 

kesimpulan dari analisis data dan pembahasan. Selain itu juga 

berisi saran-saran yang direkomendasikan kepada pihak-pihak 

tertentu serta mengungkapkan keterbatasan penelitian ini. 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Menguji pengaruh risiko pasar terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021.  

2. Menguji pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021.  

3. Menguji pengaruh risiko likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kerangka Teori 

2.1.1 Teori Keagenan 

Teori keagenan (agency theory) sudah menjadi dasar penelitian yang kuat 

dalam ilmu keuangan dan akuntansi. Teori ini ada karena banyak perusahaan 

yang memisahkan pengelola atau manajemen perusahaan dengan kepemilikan 

atau stakeholders perusahaan tersebut dengan tujuan agar manajemen dapat 

leluasa dalam mengelola perusahaan dan pemilik atau investor mendapatkan 

keuntungan yang maksimal. Sehingga tercipta teori keagenan yang 

menjelaskan hubungan dua pihak antara principal dan agent yang memiliki 

kepentingan yang berbeda. Jensen dan Meckling menyatakan bahwa dalam 

teori keagenan (agency theory), hubungan agensi muncul ketika principal 

individu atau kelompok mempekerjakan agent agar memberikan suatu jasa 

dalam pengelolaan perusahaan dan kemudian mendelegasikan pengambilan 

keputusan kepada agent tersebut. Ini mengakibatkan agents mempunyai 

kebebasan dalam bertindak untuk menjalankan manajemen perusahaan. 

Dengan adanya keleluasan ini, para profesional (agents) yang mempunyai 

kepentingan pribadi akan mengoptimalkan laba manajemen sendiri padahal 

pemilik perusahaan yang menanggung biaya atau beban perusahaan. Kondisi 

ini menyebabkan terjadinya asimetri informasi (information asymmetry) 

antara manajemen dengan para pemangku (stakeholders), termasuk pemilik 

perusahaan, yang tidak memiliki akses maupun informasi untuk mengawasi 

segala tindakan manajemen.
18

 

Profitabilitas perusahaan menjadi indikator keuntungan atau laba yang 

dihasilkan perusahaan, informasi mengenai profitabilitas perusahaan 

dibutuhkan oleh Stakeholder agar dapat mengawasi kinerja manajemen dan 

laba yang akan mereka peroleh. Oleh karena itu pihak manajemen memiliki 

                                                           
18

 Desi Puspita Sari dkk., ―Implementasi Teori Agensi, Efisiensi Pasar, Teori Sinyal dan 

Teori Kontrak Dalam Pelaporan Akuntansi Pada PT. Eskimo Wieraperdana,‖ t.t., 
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kewajiban untuk menginformasikan profitabilitas dan risiko-risiko yang 

dihadapi oleh  perusahaan kepada stakeholder karena adanya information 

asymmetry antara manajemen dan stakeholder.  

2.1.2 Indeks LQ45 

Indeks LQ45 merupakan kumpulan dari saham-saham terbaik yang 

ada di pasar modal dan terdiri dari 45 emiten yang dilihat dari likuiditasnya. 

Salah satu kriteria penyeleksian saham LQ45 adalah saham yang sudah 

tercatat minimal selama tiga bulan di Bursa Efek Indonesia (BEI), aktivitas 

transaksi di pasar reguler yang dilihat dari nilai, volume, serta transaksinya. 

Indeks LQ45 ini memiliki tujuan sebagai pelengkap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) yang memberikan informasi dan sarana objektif yang 

terpercaya bagi analisis keuangan, manajer investasi, hingga investor dalam 

memantau pergerakan harga saham-saham yang aktif setiap harinya
19

. 

LQ45 di  pasar  modal  sering  dijadikan  investor  untuk  berinvestasi  

di  pasar modal  karena menggambarkan  dan  mewakili  pasar  saham  di  

Indonesia.  Indeks harga saham LQ45 terus berfluktuasi yang mengakibatkan 

banyak perusahaan yang keluar masuk secara bergantian yang dikarenakan 

tinggi tingkat likuiditas, kapitalitas pasar, dan saham perusahaan yang 

berfluktuasi. Indeks LQ45 sebagai pelengkap IHSG, khususnya   

menyediakan   sarana   objektif   dan   terpercaya   bagi   analisis keuangan,  

manajer  investasi,  investor  dan  pemerhati pasar  modal  lainnya  dalam 

memonitori  pergerakan  harga  dari  saham-saham  yang  aktif  

diperdagangkan.  Indeks LQ45  terdiri  dari  saham-saham  dengan  likuiditas 

dan  kapitalisasi  pasar  yang  tinggi. Adapun faktor makro ekonomi di 

Indonesia yang dapat mempengaruhi harga saham LQ45 pada sektor 

keuangan perbankan seperti tingkat inflasi dan suku bunga
20

. 

                                                           
19

 Shifa Nurhaliza, ―Yuk Kenali Perbedaan Saham Blue Chip dan LQ45: Pengertian dan 

Kriterianya,‖ IDXChannel (blog), 2021,  
20

 Yuni Rachmawati, ―Pengaruh Inflasi dan Suku Bunga Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di LQ45 Bursa Efek Indonesia,‖ Universitas Tridinanti 

Palembang, 2019. 
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2.1.3 Pengertian Bank 

Bank berasal dari kata Itali banco yang artinya bangku. Bangku inilah 

yang dipergunakan oleh bankir untuk melayani kegiatan operasionalnya 

kepada para nasabah. Istilah bangku secara resmi dan popular menjadi bank. 

Pada awal perkembangan perbankan di Indonesia. Perbankan diartikan 

sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.
21

 

Bank merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peranan 

penting sebagai perantara keuangan di dalam perekonomian suatu negara. 

Selain sebagai tempat penyimpanan deposito, tabungan, giro dan sebagai 

tempat meminjam dana. Saat ini bank menjadi sebuah lembaga yang tidak 

dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat diseluruh dunia.  

Diantara fungsi lain bank dalam dunia modern adalah sebagai 

penyedia layanan pembayaran belanja elektronik, tagihan telepon, tagihan 

listrik, dan pembayaran lainnya yang belum pernah terbayangkan 

sebelumnya. Menurut UU RI no. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, yang 

dimaksud dengan bank adalah ―Badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak‖.
22

  

Dari pengertian diatas, dapat dipahami bahwa bank merupakan 

perusahaan yang bergerak dibidang keuangan dan segala aktivitasnya selalu 

berkaitan dengan keuangan. Adapun dalam menjalankan kegiatan usahanya, 

bank di Indonesia dibedakan menjadi dua yaitu bank yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdarkan prinsip konvensional dan berdasarkan prinsip 

syariah.
23

 Basis pendapatan bank konvensional adalah bunga.Tingkat suku 

bunga tidak mencerminkan biaya kredit ke sektor riil, melainkan merupakan 

cerminan BI rate yang merupakan suku bunga pasar yang mengakomodir 

                                                           
21

 Achmad Muthohar, ―Penerapan Akuntansi Perbankan Syariah untuk Produk Pembiayaan 

Murabahah Berdasarkan PSAK Nomor 102 Tentang Akuntansi Murobahah pada BNI Syariah 

Cabang Semarang‖ (Universitas Islam Negeri Walisongo, 2013),  
22

 BPHN, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998. 
23

 Agus Marimin, Abdul Haris Romdhoni, dan Tira Nur Fitria, ―Perkembangan Bank 

Syariah di Indonesia,‖ 2015,  
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tingkat inflasi. Sehingga terdapat hubungan yang negatif antara sektor riil 

dengan sektor moneter. Di saat sektor riil membutuhkan tambahan dana 

investasi untuk bisa bertahan atau melakukan ekspansi di tengah-tengah 

inflasi, tingkat suku bunga bank konvensional malah naik seriring kenaikan 

inflasi. Sedangkan bank syariah, sebagai bank yang bersentuhan langsung 

dengan sektor riil, ‗fee‘ pembiayaan yang dikenakan kepada debitur 

merupakan cerminan dari keseimbangan antara penawaran dan permintaan 

pembiayaan yang sesungguhnya
24

. 

Berdasarkan Pasal 3 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 

menyebutkan fungsi utama perbankan di Indonesia adalah sebagai 

penghimpun dana dan penyalur dana masyarakat. Secara umum, saat 

melaksanakan kegiatannya bank mempunyai fungsi-fungsi sebagai berikut: 

1. Sebagai penampung dana masyarakat Bank melaksanakan operasi 

perkreditan pasif dengan menerima dana dari pihak luar termasuk 

masyarakat. Kepentingan bank dalam operasi perkreditan pasif adalah 

dapat memanfaatkan uang simpanan masyarakat sebagai modal kerja 

guna memperoleh keuntungan dalam pemberian kredit. 

2. Bank sebagai penyalur uang ke masyarakat yang melaksanakan operasi 

kredit aktif. Modal berasal dari simpanan masyarakat dan atau dari 

pihak lainnya disalurkan oleh bank kepada pihak-pihak yang 

membutuhkan berupa pemberian kredit. 

3. Bank sebagai lembaga yang memberikan fasilitas dan jasa Bank 

memiliki fasilitas atau jasa kepada masyarakat. Bank juga bisa menjadi 

perantara di dalam transaksi jual beli efek, penyimpanan barang 

berharga, memberikan garansi serta fasilitas dan jasa lainnya
25

. 

2.1.4 Profitabilitas 

Salah satu penilaian kinerja bank dapat dilakukan melalui indikator 

profitabilitas. Profitabilitas adalah kemampuan suatu badan usaha untuk 

                                                           
24

 Saekhu, ―Pengaruh Inflasi Terhadap Kinerja Pembiayaan Bank Syariah, Volume Pasar 

Uang Antar Bank Syariah, dan Posisi Outstanding Sertifikat Wadiah Bank Indonesia,‖ 2015, 

https://scholar.google.com/citations?view_op=view_citation&hl=id&user=k4QEZecAAAAJ&

citation_for_view=k4QEZecAAAAJ:u-x6o8ySG0sC. 
25
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menghasilkan laba dalam periode tertentu. Pentingnya profitabilitas sebagai 

ukuran kinerja suatu bank karena profitabilitas dapat melihat keberhasilan dan 

kemampuan bank dalam mengelola aktiva produktifnya.
26

 Rasio profitabilitas 

digunakan untuk mengetahui formulasi keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dalam menjalankan aktifitasnya pada kurun waktu tertentu.  

Tujuan digunakan indikator profitabilitas adalah untuk mengetahui 

perbedaan jumlah keuntungan yang dicapai dalam waktu yang berbeda-beda, 

bisa waktu sebelumnya, waktu yang sedang berjalan atau bahkan bisa 

memperkirakan keuntungan yang akan dicapai pada waktu mendatang.
27

 

Selain itu, dapat digunakan untuk mengetahui besarnya keuntungan bersih 

sesudah pajak dengan modal sendiri, untuk mengukur produktivitas seluruh 

dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri 

dan tujuan lainnya. Secara luas, penggunaan ukuran profitabilitas pada sebuah 

perusahaan adalah untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi keuangan 

yang berhubungan dengan keuntungan dan kerugian yang diperoleh 

perusahaan. Selain itu, mengetahui produktivitas dari seluruh dana yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
28

 

Salah satu rasio yang dapat mengukur profitabilitas adalah Return On 

Assets (ROA). ROA adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan terhadap total aset. 

Selanjutnya dalam penelitian ini, rasio yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas adalah ROA. Penilaian profitabilitas pada bank yang dapat 

dipakai adalah ROA karena bank diharuskan menggunakan rasio ROA untuk 

mengukur profitabilitasnya sesuai dengan Peraturan BI No. 6/10/PBI/2004 

tentang sistem penilaian kesehatan bank umum
29

, ROA telah 

memperhitungkan kemampuan manajemen dalam memperoleh 
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 Riski Agustiningrum, ―Analisis Pengaruh CAR, NPL, dan LDR Terhadap Profitabilitas 
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Terhadap Profitabilitas,‖ 2014, 
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2022, https://jurnal.darmaagung.ac.id/. 
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profitabilitasnya dan manajerial efisiensi secara menyeluruh dengan total aset 

yang dimiliki oleh suatu bank. Semakin besar tingkat ROA yang ditunjukkan, 

maka semakin baik pula kinerja keuangan bank tersebut.
30

  

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 

Oktober 2011, ROA merupakan rasio antara laba sebelum pajak atau Earning 

Before Tax (EBIT) terhadap total aset atau bisa dituliskan sebagai berikut. 

    
                  

                    
      

2.1.5 Risiko Bank 

Risiko yang mengancam dan berpotensi mengakibatkan kerugian 

perusahaan merupakan kepastian yang dihadapi setiap badan usaha atau 

perusahaan termasuk perusahaan perbankan di Indonesia. Sebagaimana yang 

telah dikemukakan oleh Bank Indonesia pada Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 5/8/PBI/2003 pengertian dari risiko adalah potensi adanya kerugian 

akibat terjadinya suatu peristiwa. Penerapan manajemen risiko bagi bank 

umum terdapat 8 jenis risiko perbankan yaitu risiko kredit, risiko pasar, risiko 

likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko reputasi, risiko stratejik 

dan risiko kepatuhan
31

. 

Perspektif Islam dalam pengelolaan risiko suatu organisasi dapat 

dikaji dari kisah Yusuf dalam mentakwilkan mimpi sang raja pada masa itu
32

. 

Kisah mimpi sang raja diceritakan dalam al-Qur‘an Surat Yusuf ayat 43 

sebagai berikut:  

ًۡۤۡ اَ  اخَُسَ يٰبسِٰتٍ وَقَالَ الۡوَلِكُ اًِِّ بلُٰتٍ خُضۡسٍ وَّ ٌۡۢۡ سَبۡعَ سُ ُ ؕ زٰي سَبۡعَ بقََسٰتٍ سِوَاىٍ يَّاۡكُلهُُيَّ سَبۡعٌ عِجَافٌ وَّ ََ ايَههَا الۡوَ  يٰۤۡ

ءۡيَا تعَۡبسُُوۡىَ  تنُۡ لِلسه ٌۡ ًۡ زُءۡيَايَ اِىۡ كُ ًۡ فِ  افَۡتىًُِۡ

―Dan raja berkata (kepada para pemuka kaumnya), "Sesungguhnya aku 

bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh ekor 

                                                           
30

 Muhammad Hilmy Tsany dan Batara Daniel Bagata, ―Pengaruh rasio Net Intersest 
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sapi betina yang kurus; tujuh tangkai (gandum) yang hijau dan (tujuh tangkai) 

lainnya yang kering. Wahai orang yang terkemuka! Terangkanlah kepadaku 

tentang takwil mimpiku itu jika kamu dapat menakwilkan mimpi." 

Sedangkan kisah Yusuf mentakwilkan mimpi sang raja dijelaskan dalam 

Al-Qur‘an Surat Yusuf ayat 46-49; 

يقُ أفَْتٌَِا فِي سَبْعِ بقََسَاتٍ  دِّ تٍ خُضْسٍ وَأخَُسَ  يىُسُفُ أيَههَا الصِّ ََ بُ ٌْ سِوَاىٍ يَأكُْلهُُيَّ سَبْعٌ عِجَافٌ وَسَبْعِ سُ

 ُ نْ فَرزَُوٍُ فِي يَابسَِاتٍ لعََلِّي أزَْجِعُ إِلًَ الٌَّاسِ لعَلََّهُنْ يعَْلوَُىىَ )( قَالَ تزَْزَعُىىَ سَبْعَ سٌِيِيَ دأَبًَا فوََا حَصَدتْ

ا تأَْ  ًَ هِوَّ َِ إلََِّّ قَلِي ٌْبلُِ ا تحُْصٌُِ سُ ًَ هِوَّ ىىَ كُلىُىَ )( ثنَُّ يَأتِْي هِيْ بعَْدِ ذلَِكَ سَبْعٌ شِداَدٌ يَأكُْلْيَ هَا قَدَّهْتنُْ لهَُيَّ إلََِّّ قَلِي

َِ يعَْصِسُوىَ  َِ يغَُاثُ الٌَّاسُ وَفيِ  )( ثنَُّ يَأتِْي هِيْ بعَْدِ ذلَِكَ عَامٌ فيِ

―(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru), ‗Yusuf, hai 

orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor sapi 

betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang 

kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan (tujuh) lainnya yang 

kering agar aku kembali kepada orang-orang itu dan mereka mengetahuinya.‘ 

Yusuf berkata, ‗Hendaknya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 

sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan 

dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah itu akan 

datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang kamu 

simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit 

gandum) yang kamu simpan. Kemudian setelah itu akan datang tahun yang 

padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka 

memeras anggur.'‖ 

Dari kisah yang di gambarkan dalam alqur‘an tersebut, bisa fahami bahwa 

pada tujuh tahun kedua akan timbul kekeringan yang dahsyat. Ini merupakan 

suatu risiko yang menimpa negeri Yusuf tersebut. Namun dengan adanya 

mimpi sang raja yang kemudian ditakwilkan oleh Yusuf maka kemudian 

Yusuf telah melakukan pengukuran dan pengendalian atas risiko yang akan 

terjadi pada tujuh tahun kedua tersebut. Hal ini dilakukan Yusuf dengan cara 

menyarankan kepada rakyat seluruh negeri untuk menyimpan sebagian hasil 

panennya pada panenan tujuh tahun pertama demi menghadapi paceklik pada 
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tujuh tahun berikutnya. Dengan demikian maka terhindarlah bahaya 

kelaparan yang mengancam negeri Yusuf tersebut. Hal ini menjadi contoh 

dalam pengelolaan risiko yang baik. Proses manajemen risiko diterapkan 

Yusuf melalui tahapan pemahaman risiko, evaluasi dan pengukuran, dan 

pengelolaan risiko
33

. 

2.1.6 Risiko Pasar 

Risiko Pasar adalah risiko perubahan harga pada posisi neraca dan 

rekening administratif termasuk transaksi derivatif. Akibat perubahan secara 

keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga option. 

Risiko ini muncul akibat harga pasar bergerak ke arah yang merugikan. 

Risiko ini merupakan risiko gabungan yang terbentuk akibat perubahan suku 

bunga, perubahan nilai tukar serta hal lain yang mempengaruhi harga pasar 

saham, ekuitas maupun komoditas
34

.  Sedang menurut Hartanto risiko pasar 

dibagi menjadi 2 kategori, yaitu : 

1. Risiko Spesifik (Spesific Risk) 

Risiko yang terjadi karena adanya perubahan pergerakan harga 

pada sekuritas yang hanya dialami oleh penerbit dari sekuritas 

tersebut. 

2. Risiko Pasar Umum (General Market Risk) 

Risiko yang terjadi karena adanya perubahan pergerakan harga 

pasar sehingga berdampak pada seluruh pasar dan pada sejumlah 

instrumen. Risiko pasar umum juga terbagi menjadi 4 kategori 

yaitu; risiko suku bunga (interest rate risk), risiko posisi saham 

(equity position risk), risiko nilai tukar valas (foreign exchange 

risk), dan risiko posisi komuditas (commodity position risk).
35

 

Pendapatan utama bank adalah bisnis perkreditan yang menghasilkan 

pendapatan bunga bersih atau Net Interest Income (NII). NII diperoleh dari 

perhitungan pendapatan bunga dikurangi biaya dana dan dibagi dengan rata-

                                                           
33
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34
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35
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rata aktiva produktif maka diperoleh Net Interest Margin.
36

 Salah satu 

pengukuran dari risiko pasar adalah suku bunga, yang diukur dari selisih 

antara suku bunga pendanaan (funding) dengan suku bunga pinjaman yang 

diberikan (lending) atau dalam bentuk lain merupakan selisih antara total 

biaya bunga pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman di mana dalam 

istilah perbankan disebut Net Interest Margin (NIM). Semakin besar NIM 

yang dicapai maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aset sehingga 

laba bank (ROA) akan meningkat.
37

 NIM diukur dari perbandingan antara 

pendapatan bunga bersih terhadap aktiva produktif atau bisa dirumuskan 

sebagai berikut:  

    
                       

               
      

2.1.7 Risiko Kredit 

Resiko kredit diakibatkan karena kegagalan atau ketidakmampuan 

nasabah dalam mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima beserta 

bunganya sesuai waktu yang telah ditentukan. Risiko kredit mengurangi 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajibannya atau berdampak pada 

risiko likuiditas.
38

 Salah satu bentuk risiko kredit adalah kredit bermasalah, 

yang digolongkan atas kredit kurang lancar, diragukan dan macet. Dampak 

lebih lanjut dari risiko kredit adalah kerugian dimana bank tidak menerima 

bunga dari kredit yang disalurkannya kepada masyarakat. Bank yang terkena 

risiko kredit ditandai dengan kredit non performing sehingga memperburuk 

kas masuk bank.
39
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Risiko kredit diproksikan dengan rasio Non Performing Loan (NPL) 

yang merupakan perbandingan antara total kredit bermasalah dengan total 

kredit yang diberikan kepada debitur. Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 

13/33/PBI/2011 menetapkan rasio NPL maksimal 5 persen dari total kredit. 

Rasio NPL adalah hasil bagi antara total NPL dengan total kredit dikalikan 

100% atau bisa dirumuskan sebagai berikut:  

          (
         

            
)       

 

2.1.8 Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas disebabkan oleh penyaluran dana dalam bentuk kredit 

memilki nilai yang lebih besar dibanding dengan deposit atau simpanan 

masyarakat pada suatu bank sehingga menimbulkan risiko yang harus 

ditanggung oleh bank tersebut, hal ini akan diperparah jika kredit yang 

disalurkan mengalami kegagalan atau masalah yang mengakibatkan bank 

akan kesulitan untuk mengembalikan dana yang dititipkan oleh masyarakat.  

Risiko likuiditas dalam penelitian ini diwakili oleh Loan to Deposit 

Ratio (LDR). LDR adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang diberikan 

bank dengan dana yang diterima oleh bank. LDR adalah teknik yang sangat 

umum digunakan untuk mengukur posisi atau kemampuan likuiditas bank
40

. 

Rasio ini merupakan indikator kerawanan maupun kemampuan suatu bank. 

Bank Indonesia menetapkan batas toleransi nilai LDR berkisar antara 78%-

92%.
41

 Rasio LDR adalah hasil bagi dari jumlah kredit yang diberikan bank 

dengan total dana yang diterima, atau bisa dirumuskan sebagai berikut: 

    
                     

                        
      

2.2. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang membahas tentang pengaruh risiko pasar, risiko kredit 

dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas sudah beberapa kali dilakukakn 
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oleh peneliti lain. Pengkajian atas penelitian yang dihasilkan oleh peneliti 

terdahulu akan sangat membantu peneliti sebagai rujukan dalam menelaah 

setiap variabel yang akan dibahas dengan berbagai pendekatan spesifik. 

Selain itu, dengan mengkaji hasil penelitian terdahulu akan memberikan 

pemahaman secara menyeluruh tentang posisi peneliti dalam penelitian ini. 

Berikut ini uraian beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

sebelumnya, yaitu: 

No Peneliti Variabel 

Penelitian 

Hasil Peneliti 

1. Astuti 

(2020) 

Risiko Pasar, 

Risiko Kredit 

dan Risiko 

Likuiditas 

- Risiko Pasar berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas. 

- Risiko Kredit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas 

- Risiko Likuiditas berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Profitabilitas 

2. Mosey 

(2018) 

Risiko Pasar 

dan Risiko 

Kredit  

- Secara simultan risiko pasar dan risiko 

kredit berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

- Secara parsial hasil penelitian pada 

variabel risiko Pasar (NIM) 

berpengaruh signifikan dan 

mempunyai hubungan positif terhadap 

profitabilitas (ROA). 

- Secara parsial hasil penelitian pada 

variabel risiko kredit (NPL) 

berpengaruh signifikan dan 

mempunyai hubungan negatif 

terhadap profitabilitas (ROA) 

3. Tsany 

dan 

Bagata 

(2022) 

Rasio NIM, 

LDR dan 

NPL 

- Net interest margin (NIM) dan Noan 

Perfoaming Loan (NPL) tidak 

berpengaruh terhadap ROA. 

- Loan to Deposit Ratio (LDR)  
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berpengaruh terhadap ROA. 

 

4.  Dewi 

dan 

Srihando

ko 

(2018)   

Risiko Kredit 

dan Risiko 

Likuiditas 

- NPL berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Profitabilitas 

- LDR tidak berpengaruh signifikan dan 

mempunyai hubungan positif terhadap 

profitabilitas 

5.  Natalia 

Desiko 

(2020) 

Risiko 

Kredit, 

Risiko Pasar 

dan Risiko 

Likuiditas 

- Risiko Kredit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

- Risiko Pasar berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kinerja keuangan 

- Risiko Likuiditas berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja 

keuangan 

6.  Untu et. 

al (2020) 

Risiko Pasar, 

Risiko Kredit 

dan Risiko 

Likuiditas 

- Risiko Pasar berpengaruh signifikan 

dan positif terhadap kinerja keuangan 

- Risiko Kredit berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap kinerja keuangan 

- Risiko Likuiditas berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap kinerja 

keuangan 

7. Tulung 

et. al 

(2021) 

Risiko 

Kredit, 

Risiko 

Likuiditas 

dan Risiko 

Operasional 

- Risiko Kredit tidak berpengaruh 

signifikan dan memiliki hubungan 

negatif terhadap Profitabilitas 

- Risiko Likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan dan memiliki hubungan 

positif terhadap Profitabilitas 

- Risiko Operasional berpengaruh 

signifikan dan memiliki hubungan 

negatif terhadap Profitabilitas 

8.  Billyandi 

(2021) 

Risiko 

Kredit, 

- Risiko Kredit berpengaruh signifikan 

dan memiliki hubungan negatif 
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Risiko 

Likuiditas, 

Risiko Pasar 

dan Risiko 

Operasional 

terhadap Profitabilitas 

- Risiko Likuiditas berpengaruh 

signifikan dan memiliki hubungan 

positif terhadap Profitabilitas 

9.  Tukuboy

a (2023) 

Risiko Pasar, 

Risiko Kredit 

dan Risiko 

Likuiditas 

- Risiko pasar berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan 

- Risiko kredit berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan 

- Risiko likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

10.  Stiawati 

dan 

Kusuma 

(2021) 

Risiko Pasar, 

Risiko Kredit 

dan Risiko 

Likuiditas 

- Variabel risiko pasar (NIM) 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

- Variabel risiko kredit (NPL) 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

- Variabel risiko likuiditas (LDR) tidak 

berpengaruh signifikan dan memiliki 

hubungan negatif terhadap kinerja 

keuangan (ROA) 

11. Wartana 

dan 

Dewi 

(2021) 

Risiko 

Kredit, 

Risiko 

Tingkat 

Bunga dan 

Risiko 

Likuiditas  

- Variabel NPL berpengaruh negatif 

terhadap ROA 

- Variabel NIM berpengaruh positif 

terhadap ROA 

- Variabel LDR berpengaruh negatif 

terhadap ROA 

12.  Silitonga 

dan 

Manda 

Risiko Kredit 

dan Risiko 

Likuiditas 

- Risiko kredit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan 

- Risiko likuiditas tidak berpengaruh 
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(2021) signifikan terhadap kinerja keuangan 

13.  Susanti 

(2021) 

Risiko Pasar, 

Risiko 

Kredit, 

Risiko 

Likuiditas 

dan Risiko 

Operasional 

- NIM berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas  

- NPL berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas 

- LDR berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas 

- BOPO berpengaruh secara signifikan 

terhadap profitabilitas 

Dari beberapa penelitian terdahulu, ditemukan persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu ada pada variabel yang diteliti yaitu variabel independen (risiko 

pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas) dan variabel dependen 

(profitabilitas). Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu terdapat pada periode waktu dan objek yang diteliti yaitu 

perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 periode tahun 2012-2021. 

2.3. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan penjelasan dari landasan teori dan penelitian terdahulu, 

maka dapat disusun kerangka berfikir dalam penelitian sebagai berikut: 
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2.4. Hipotesis 

2.4.1 Pengaruh Risiko Pasar terhadap Profitabilitas 

Risiko Pasar adalah risiko kerugian pada posisi neraca dan rekening 

administratif termasuk transaksi derivatif akibat perubahan secara 

keseluruhan dari kondisi pasar, termasuk risiko perubahan harga option. Salah 

satu pengukuran dari risiko pasar adalah suku bunga yang diukur dari selisih 

antara suku bunga pendanaan (funding) dengan suku bunga pinjaman yang 

diberikan (lending) atau dalam bentuk absolut merupakan selisih antara total 

biaya bunga pendanaan dengan total biaya bunga pinjaman dimana dalam 

istilah perbankan disebut Net Interest Margin (NIM). Semakin besar NIM 

yang dicapai maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aset sehingga 

laba bank (ROA) akan meningkat. NIM diukur dari perbandingan antara 

pendapatan bunga bersih terhadap aktiva produktif.
42

 

Penelitian yang dilakukan oleh Angela Christin Mosey, Parengkuan 

Tommy dan Victoria Untu menyatakan bahwa risiko pasar berpengaruh 

signifikan dan mempunyai hubungan positif terhadap profitabilitas. Hal ini 

didukung oleh Wartana dan Dewi yang juga menyatakan bahwa NIM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.
43

 Berdasarkan kajian 

teoretis, kajian empiris, dan dasar logika. Maka, hipotesis alternatif  yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Risiko Pasar berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan positif 

terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 

2012-2021. 

2.4.2 Pengaruh Risiko Kredit terhadap Profitabilitas 

Non Performing Loan (NPL) merupakan salah satu rasio keuangan yang 

mencerminkan risiko kredit. NPL didefinisikan sebagai pinjaman yang 

mengalami kesulitan pelunasan atau sering disebut kredit macet pada bank. 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No.13/33/PBI/2011 menetapkan rasio 

                                                           
42

 Angela Christin Mosey, Parengkuan Tommy, dan Victoria Untu, ―Pengaruh Risiko Pasar 

dan Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas pada Bank Umum BUMN yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2012-2016,‖ 2018,  
43

 Wartana dan Dewi, ―Pengaruh Risiko Kredit, Risiko Tingkat Bunga dan Risiko 

Likuiditas terhadap Profitabilitas,‖ 2021. 
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NPL maksimal 5 persen dari total kredit. Semakin tinggi tingkat NPL 

menunjukkan bahwa bank tidak professional dalam pengelolaan kreditnya 

sehingga bank mengalami kredit macet yang akhirnya akan berdampak pada 

kerugian bank
44

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Riani Dewi Astuti menyatakan bahwa 

risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
45

. Hal 

ini didukung oleh Angela Christin Mosey, Parengkuan Tommy dan Victoria 

Untu yang juga menyatakan bahwa risiko kredit berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Profitabilitas.
46

 Berdasarkan kajian teoretis, kajian 

empiris dan dasar logika. Maka, hipotesis alternatif  yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H2 : Risiko kredit berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan 

negatif terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 

tahun 2012-2021. 

2.4.3 Pengaruh Risiko Likuiditas terhadap Profitabilitas 

Risiko likuiditas adalah risiko terjadinya kerugian yang merupakan 

akibat dari adanya kesenjangan antara sumber pendanaan yang pada 

umumnya berjangka pendek dan aktiva yang pada umumnya berjangka besar. 

Rasio yang digunakan untuk mengukur risiko likuiditas adalah loan to deposit 

ratio (LDR). LDR merupakan perbandingan antara total kredit yang diberikan 

dengan total dana pihak ketiga. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

No.15/15/PBI/2013, besaran atau standar LDR pada batas aman yaitu batas 

bawah 78 persen dan batas atas 92 persen. Besar kecilnya rasio LDR suatu 

bank akan mempengaruhi profitabilitas bank tersebut.Semakin besar jumlah 

dana yang disalurkan kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah dana 

yang menganggur berkurang dan penghasilan bunga yang diperoleh akan 

                                                           
44

 Riski Agustiningrum, ―Analisis Pengaruh CAR, NPL, dan LDR Terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Perbankan.‖ 
45
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 Angela Christin Mosey, Parengkuan Tommy, dan Victoria Untu, ―Pengaruh Risiko Pasar 
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meningkat. Hal ini tentunya akan meningkatkan LDR sehingga profitabilitas 

bank juga meningkat.
47

 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri Riani Dewi Astuti menyatakan bahwa 

risiko likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.
48

 

Hal ini didukung oleh Angela Christin Mosey, Parengkuan Tommy dan 

Victoria Untu yang juga menyatakan bahwa risiko likuiditas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas.
49

 Berdasarkan kajian teoretis, 

kajian empiris dan dasar logika, maka hipotesis alternatif  yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H3 : Risiko likuiditas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian untuk menguji teori berdasarkan pengukuran 

setiap variabel melalui angka dan penganalisisan data berdasarkan prosedur 

statistik.
50

 Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang didapatkan melalui sumber yang sudah ada. Data dalam penelitian 

ini diperoleh dengan metode dokumentasi. Data dalam penelitian ini termasuk 

kategori data panel yang berarti data yang menggabungkan data time series 

dan data cross section, sehingga memiliki beberapa objek yaitu data 

perusahaan-perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 pada periode waktu 

selama tahun 2012-2021.
51

 Data yang digunakan pada penelitian ini terdiri 

dari: 

1. Data perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2012-2021. 

2. Data laporan keuangan perusahaan pada Bank BCA tahun 2012-2021. 

3. Data laporan keuangan perusahaan pada Bank Mandiri tahun 2012-2021. 

4. Data laporan keuangan perusahaan pada Bank BRI tahun 2012-2021. 

5. Data laporan keuangan perusahaan pada Bank BNI tahun 2012-2021. 

6. Data laporan keuangan perusahaan pada Bank BTN tahun 2012-2021. 

Sumber data yang digunakan terdiri dari: 

1. Website Indonesia Stock Exchange (IDX) dalam www.idx.co.id. 

2. Website resmi perusahaan-perusahaan terkait. 
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Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder yaitu data yang diperoleh melalui sumber yang ada. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dengan metode dokumentasi.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yaitu data dalam bentuk angka yang menguji hipotesis dengan 

menggunakan sampel yang mencerminkan populasi.
52

 Penelitian ini 

menggunakan data yang diperoleh secara tidak langsung dengan mengambil 

data laporan keuangan tahunan perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 

tahun 2012-2021. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.1.1 Populasi 

Populasi adalah sebuah kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, 

benda-benda dan ukuran lain dari objek yang menjadi perhatian yang 

mempunyai ciri atau karakteristik untuk ditarik kesimpulan.
53

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 

tahun 2012-2021. 

3.1.2 Sampel 

Sampel yaitu bagian dari populasi yang dijadikan sebagi bahan penelaah 

dengan harapan sampel yang diambil dari populasi tersebut dapat mewakili 

(representative) terhadap populasinya. Sampel juga merupakan suatu bagian 

dari populasi tertentu yang menjadi perhatian
54

. Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel akan dilakukan dengan teknik Purposive sampling. 

Purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data dengan 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu
55

. 

Kriteria dalam pemilihan sampel adalah sebagai berikut: 
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1. Perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021 

2. Perusahaan yang memiliki laporan keungan berturut-turut selama 

periode pengamatan. 

Berikut ini adalah daftar perusahaan perbankan yang telah memenuhi 

kriteria sampel penelitian yang tercatat di LQ45, sebagai berikut: 

Tabel 3. 1. Sampel Penelitian 

No Kode Nama Emiten 

1. BBCA Bank Central Asia Tbk. 

2. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

3. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

4. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

5. BBTN Bank Tabungan Indonesia (Persero) Tbk. 

Sumber: www.idx.co.id 

3.1. Metode Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini dikumpulkan menggunakan metode dokumentasi 

atau studi pustaka. Dokumentasi yang dilakukan adalah melihat dokumen 

yang terdiri dari laporan-laporan keuangan perusahaan perbankan yang 

tercatat di LQ45 periode tahun 2012-2021. Penelitian ini dilakukan dengan 

studi kepustakaan, yaitu dengan cara membaca, mempelajari jurnal, literatur 

dan publikasi yang sesuai dengan penelitian. Publikasi dalam penelitian ini 

diambil dari www.idx.co.id, www.bca.co.id, www.bni.co.id, www.ir-bri.com, 

www.btn.co.id, www.bankmandiri.co.id.  

3.2. Varibel Penelitian dan Pengukuran 

3.4.1. Varibel Penelitian 

Variabel penelitian adalah bentuk konkrit dari bentuk abstrak yang masih 

memerlukan penerjemahan ke dalam bentuk praktis. 

a. Varibel Dependen 

 Variabel dependen atau disebut juga variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi, terikat, tergantung oleh variabel lain yakni variabel 

bebas. Dalam penelitian ini variabel bebas yang diambil adalah 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.bca.co.id/
http://www.bni.co.id/
http://www.ir-bri.com/
http://www.btn.co.id/
http://www.bankmandiri.co.id/
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profitabilitas perusahaan perbankan, rasio yang digunakan untuk 

mengukur profitabilitas pada penelitian ini adalah ROA. 

 

b. Variabel Independen 

 Variabel independen atau disebut juga dengan varaibel bebas adalah 

kebalikan dari variabel terikat. Variabel ini merupakan variabel yang 

menjadi sebab terjadinya perubahan nilai pada varaibel terikat. Variabel 

independen dalam penelitian ini meliputi risiko pasar, risiko kredit, dan 

risiko likuiditas. 

3.4.2. Pengukuran Indikator  

Tabel 3. 2. Pengukuran Indikator Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran 

Profitabilitas Penilaian profitabilitas 

pada bank yang dapat dipakai 

adalah ROA karena bank 

diharuskan menggunakan 

rasio ROA untuk mengukur 

profitabilitasnya sesuai 

dengan Peraturan BI No. 

6/10/PBI/2004 tentang sistem 

penilaian kesehatan bank 

umum, ROA telah 

memperhitungkan 

kemampuan manajemen 

dalam memperoleh 

profitabilitasnya dan 

manajerial efisiensi secara 

menyeluruh dengan total aset 

yang dimiliki oleh suatu bank. 

Semakin besar tingkat ROA 

yang ditunjukkan, maka 
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semakin baik pula kinerja 

keuangan bank tersebut. 

Menurut Surat Edaran 

Bank Indonesia 

No.13/24/DPNP tanggal 25 

Oktober 2011, ROA 

merupakan rasio antara laba 

sebelum pajak atau Earning 

Before Tax (EBIT) terhadap 

total aset. 

Risiko Pasar Pendapatan utama 

bank adalah bisnis perkreditan 

yang menghasilkan 

pendapatan bunga bersih atau 

Net Interest Income (NII). NII 

diperoleh dari perhitungan 

pendapatan bunga dikurangi 

biaya dana dan dibagi dengan 

rata-rata aktiva produktif 

maka diperoleh NIM (Net 

Interest Margin).  

Salah satu pengukuran 

dari risiko pasar adalah suku 

bunga, yang diukur dari 

selisih antara suku bunga 

pendanaan (funding) dengan 

suku bunga pinjaman yang 

diberikan (lending) atau dalam 

bentuk absolut merupakan 

selisih antara total biaya 

bunga pendanaan dengan total 

biaya bunga pinjaman dimana 
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dalam istilah perbankan 

disebut Net Interest Margin 

(NIM). Semakin besar NIM 

yang dicapai maka akan 

meningkatkan pendapatan 

bunga atas aset sehingga laba 

bank (ROA) akan meningkat. 

NIM diukur dari perbandingan 

antara pendapatan bunga 

bersih terhadap aktiva 

produktif. 

Risiko 

Kredit 

Risiko kredit 

diproksikan dengan rasio Non 

Performing Loan (NPL) yang 

merupakan perbandingan 

antara total kredit bermasalah 

dengan total kredit yang 

diberikan kepada debitur. 

Menurut Peraturan Bank 

Indonesia No. 13/33/PBI/2011 

menetapkan rasio NPL 

maksimal 5 persen dari total 

kredit. Rasio NPL adalah hasil 

bagi antara total NPL dengan 

total kredit dikalikan 100%. 

          (
         

            
)

      

Risiko 

Likuiditas 

Risiko likuiditas dalam 

penelitian ini diwakili oleh 

Loan to Deposit Ratio (LDR). 

LDR adalah rasio antara 

seluruh jumlah kredit yang 

diberikan bank dengan dana 

yang diterima oleh bank. LDR 
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adalah teknik yang sangat 

umum digunakan untuk 

mengukur posisi atau 

kemampuan likuiditas bank. 

Rasio ini merupakan indikator 

kerawanan maupun 

kemampuan suatu bank. Batas 

toleransi LDR berkisar antara 

78%-92%. Rasio LDR adalah 

hasil bagi dari jumlah kredit 

yang diberikan bank dengan 

total dana yang diterima. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan deskripsi suatu data yang 

dilihat dari rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation), dan 

maksimum-minimum. Mean digunakan untuk memperkirakan besar rata-rata 

populasi yang diperkirakan dari sampel. Standar deviasi digunakan untuk 

menilai disperse rata-rata dari sampel. Maksimum–minimum digunakan 

untuk melihat nilai maksimum–minimum dari populasi
56

. 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah pengujian yang harus dilakukan untuk menguji 

asumsi-asumsi yang terdapat dalam permodelan regresi. Uji asumsi klasik 

dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang 

diperoleh mempunyai kekuatan dalam estimasi, konsisten, dan tidak bias
57

.  
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3.6. Pengujian Hipotesis 

 Metode pengujian terhadap hipotesis dapat diukur dengan uji parsial (uji 

t), uji simultan (uji F), dan koefisien determinasi (R2 ). Berikut ini merupakan 

penjelasan dari uji dalam menguji hipotesis. 

3.6.1. Analisis Linear Berganda 

Uji regresi linier berganda digunakan untuk meneliti pengaruh variabel 

bebas pada variabel terikat serta menunjukkan arah hubungan varibel-variabel 

tersebut
58

. Dalam penelitian ini teknik analisis regresi linier berganda 

digunakan untuk mengetahui pengaruh risiko pasar, risiko kredit, dan risiko 

likuiditas terhadap profitabilitas. Persamaan regresi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

                      

Keterangan: 

Y    = Return Saham 

α    = Konstanta 

β1 – β3  = Koefisien Regresi dari Setiap Variabel Independen 

X1   = Risiko Pasar 

X2   = Risiko Kredit 

X3   = Risiko Likuiditas 

ε    = Standar Error 

3.6.2. Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinan (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi terikat. Nilai koefisien 

determinasi digunakan untuk mengukur seberapa pengaruh variabel bebas 

risiko pasar, risiko kredit, dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas 

perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45. Jika nilai R2 mendekati 1 

maka dapat dikatakan semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam 

model regresi tersebut dalam menerangkan variabel-variabel terikatnya. 
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Sebaliknya jika R2 mendekati 0 maka semakin lemah variabel bebas 

menerangkan varian variabel terikatnya.
59

 

3.6.3. Uji Signifikasi Simultan (Uji F) 

 Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara 

bersama-sama dan digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau 

tidak. Pada uji F dapat diketahui apakah regresi berganda yang didapatkan 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen
60

. Penelitian dapat 

diambil berdasarkan output dari SPSS yang dapat dilihat pada tabel 

ANOVA (Analysis of Variance) pada perbandingan nilai probabilitas 

(signifikansi) dengan alpha (α) 5%. Pengambilan keputusan pada uji f 

didasarkan penilaian sebagai berikut: 

1. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak.  

2. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

3.6.4. Uji Signifikasi Parameter Individual (Uji Statistik t) 

 Uji t dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu 

variabel bebas (independen) secara individual dalam memaparkan variasi 

variabel terikat (dependen). Penilaian dapat diambil berdasarkan output 

dari SPSS yang dapat dilihat pada tabel coefficients pada perbandingan 

nilai probabilitas (signifikansi) dengan alpha (α) 5%. Pengambilan 

keputusan pada uji t didasarkan pada kriteria penilaian sebagai berikut:  

1. Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. 

2. Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 
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3.7. Alat Analisis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis IBM SPSS Statistic 26. 

IBM SPSS Statisic 26 yaitu program komputer statistik yang dapat 

memberikan bantuan dalam memproses data statistik dengan cepat dan 

akurat, serta memperoleh berbagai output yang dibutuhkan oleh para 

pengambil keputusan.  
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Objek yang diteliti dalam skripsi ini adalah perusahaan perbankan yang 

tercatat di LQ45 periode tahun 2012-2021. Dari hasil pemilihan sampel 

yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan, terdapat 5 perusahaan 

perbankan yang masuk dalam kriteria dalam penelitian ini, yaitu Bank  

Central Asia, Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, Bank Mandiri (Persero) 

Tbk, Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dan Bank Tabungan Negara 

(Persero) Tbk. Berikut merupakan profil singkat perusahaan perbankan yang 

digunakan pada penelitian ini: 

1. Bank Central Asia 

Bank BCA didirikan sejak 1955 dengan nama N.V. Perseroan 

Dagang dan Industrie Semarang Knitting Factory. Nama bank ini telah 

diubah beberapa kali hingga menjadi PT Bank Central Asia. Bank BCA 

mulai beroperasi di bidang perbankan sejak 12 Oktober 

1956.  Penawaran perdana Bank BCA di Bursa Efek Indonesia dilakukan 

pada bulan Mei tahun 2000. Hal ini mengubah perusahaan menjadi 

perusahaan terbuka dan nama bank menjadi PT Bank BCA Tbk
61

. 

2. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah bank milik pemerintah yang 

didirikan oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja pada tahun 1895 di 

Purwekerto, Jawa Tengah. Awalnya beliau mengelolah dana kas masjid 

untuk disalurkan kepada masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang No. 

21 tahun 1968, Bank Rakyat Indonesia secara resmi ditetapkan sejak 18 

Desember 1968. Pada tahun 1992, Bank Rakyat Indonesia berubah status 

hukum menjadi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) berdasarkan 

Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 1992 dan mencatatkan 
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sahamnya pada Bursa Efek Jakarta yang sekarang adalah Bursa Efek 

Indonesia pada 10 November 2003 dengan kode saham BBRI
62

. 

 

3. Bank Mandiri (Persero) Tbk 

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998. Bank Mandiri 

merupakan bagian dari program restrukturisasi perbankan dari 4 bank 

milik pemerintah yaitu Bank Ekspor Impor Indonesia, Bank Dagang 

Negara, Bank Bumi Daya, dan Bank Pembangunan Indonesia yang 

dilebur menjadi Bank Mandiri. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri 

meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi 

dalam dunia perbankan dan perekonomian Indonesia. Hingga pada tahun 

2003, Bank Mandiri melakukan penawaran saham perdana dengan kode 

saham BMRI
63

. 

4. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Bank Negara Indonesia (BNI) pada awalnya didirikan di Indonesia 

dengan nama ―Bank Negara Indonesia‖ berdasarkan Peraturan 

Pemerintah Pengganti Undang-undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 

1946. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 17 tahun 1968, BNI 

ditetapkan menjadi ―Bank Negara Indonesia 1946‖ dan statusnya 

menjadi Bank Umum Milik Negara. BNI merupakan Bank BUMN 

pertama yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996
64

. 

5. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

Bank Tabungan Negara (BTN) adalah Badan Usaha Milik Negara 

Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang jasa 

keuangan perbankan. Bank BTN dimulai dengan didirikannya 

Postspaarbank di Batavia pada tahun 1897 pada masa pemerintahan 

Belanda. Pada 1 April 1942 Postparbank diambil alih pemerintah Jepang 
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dan diganti namanya menjadi Tyokin Kyoku. Setelah kemerdekaan 

diproklamasikan, Tyokin Kyoku diambil alih oleh pemerintah Indonesia 

dan namanya diubah menjadi Kantor Tabungan Pos RI. Pada tanggal 9 

Februari 1950 pemerintah mengganti namanya dengan Bank Tabungan 

Pos dan ditetapkan sebagai hari dan tanggal Bank BTN. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 4 tahun 1963 

Lembaran Negara Republik Indonesia No. 62 tahun 1963 tanggal 22 Juni 

1963, nama Bank Tabungan Pos resmi diganti namanya menjadi Bank 

Tabungan Negara. 

4.2. Analisis Data 

4.4.1. Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menggambarkan data melalui informasi 

berupa nilai rata-rata (mean), nilai maksium, nilai minimum, dan standar 

deviasi. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk variabel-variabel 

yang diteliti yaitu Profitabilitas, Risiko Pasar, Risiko Kredit, dan Risiko 

Likuiditas. 

Tabel 4. 1. Tabel Uji Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Profitabilitas 50 0,13 5,15 2,8566 1,18157 

Risiko Pasar 50 3,06 8,55 5,8764 1,25407 

Risiko Kredit 50 0,40 4,78 2,4014 1,06731 

Risiko 

Likuiditas 
50 62,00 113,50 87,1550 10,70204 

Sumber: Data Diolah dengan Spss.26 2023 

Dari tabel 4.1 dapat diambil informasi bahwa variabel profitabilitas 

perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 memiliki nilai rata-rata 

2.8566, selama periode tahun 2012-2021 profitabilitas dari perusahaan 

perbankan memiliki nilai maksimum 5.15 dan minimum 0.13 serta standar 

deviasi sebesar 1,18157. Hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi 

memiliki nilai lebih rendah atau dibawah rata-rata. Dapat dikatakan bahwa 

variabel profitabilitas mempunyai penyimpangan yang lebih rendah. 
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Pada tabel 4.1 juga bisa didapat informasi bahwa variabel X1 yaitu 

risiko pasar yang diukur dengan NIM dari perusahaan perbankan yang 

tercatat di LQ45 tahun 2012-2021 memiliki nilai rata-rata 5,8764, nilai 

maksimum 8,55 yang dimiliki oleh Bank BRI tahun 2013 dan nilai 

minimum 3,06 yang dimiliki oleh Bank BTN tahun 2020. Diketahui juga 

standar deviasi variabel X1 sebesar 1,25407. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai standar deviasi memiliki nilai lebih rendah atau dibawah rata-rata. 

Dapat dikatakan bahwa variabel risiko pasar mempunyai penyimpangan 

yang lebih rendah. 

Berdasarkan tabel 4.1 variabel X2 pada penelitian ini yaitu risiko 

kredit yang diukur menggunakan NPL memiliki nila rata-rata sebesar 

2,4014 yang tergolong cukup baik karena lebih kecil dari batas yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah yaitu 5 persen, nilai maksimum sebesar 4.78 

yang dimiliki oleh Bank BTN tahun 2019, nilai mininum sebesar 0.4 yang 

dimiliki oleh Bank BCA tahun 2012 dan nilai deviasi sebesar 1.04767.  

Hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi memiliki nilai lebih 

rendah atau dibawah rata-rata. Dapat dikatakan bahwa variabel risiko 

kredit mempunyai penyimpangan yang lebih rendah. 

Dari tabel 4.1 juga terdapat informasi bahwa variabel X3 yaitu risiko 

likuiditas yang diukur menggunakan LDR dari perusahaan perbankan 

memiliki nilai rata-rata sebesar 87.1550 yang tergolong cukup baik karena 

nilai LDR ada diantara 78% - 92% yang merupakan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia, nilai maksimum sebesar 113.5 yang 

dimiliki oleh bank BTN tahun 2019, nilai minimum sebesar 62 yang 

dimiliki oleh Bank BCA tahun 2021 dan standar deviasi sebesar 10.70204. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai standar deviasi memiliki nilai lebih 

rendah atau dibawah rata-rata. Dapat dikatakan bahwa variabel risiko 

likuiditas mempunyai penyimpangan yang lebih rendah. 

4.4.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan dengan tujuan untuk menguji asumsi-

asumsi yang terdapat dalam permodelan regresi. Uji ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa persamaan regresi yang diperoleh mempunyai kekuatan 
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dalam estimasi, konsisten, dan tidak bias. Pengujian asumsi klasik dalam 

penelitian ini meliputi: 

4.4.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal dalam model regresi. Untuk mengetahui 

normalitas data pada penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorv-Smirnov 

(K-S), dan dikatakan memiliki distribusi normal jika nilai assymp. Sig (2 - 

tailed) lebih dari 0,05
65

. berikut merupakan hasil uji normalitas yang telah 

dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4. 2. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
,33007813 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,083 

Positive ,083 

Negative -,078 

Test Statistic ,083 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 

significance. 

Sumber: Data Diolah dengan Spss.26 2023 

Dari hasil uji normalitas kolmogorov smirnov (K-S) pada tabel 4.2 

didapatkan informasi bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 
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tingkat signifikansi yaitu 0.05 karena mendapat nilai 0.200, maka H0 

diterima artinya data residual berdistribusi normal. 

4.4.4. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas dengan 

melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Keputusan 

yang diambil pada uji multikolinieritas di penelitian ini didasarkan oleh nilai 

tolerance value dan VIF. Berikut merupakan hasil pengujian 

multikolinieritas. 

Tabel 4. 3. Uji Multikoleniaritas 

Coefficients 

  

Unstanda

rdized 

Coefficie

nts 

  

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collin

earity 

Statist

ics 

  

  B 
Std. 

Error 
Beta     

Tolera

nce 
VIF 

Constant 2,103 ,556   3,780 ,000     

Risiko 

Pasar 
,529 ,045 ,561 11,694 ,000 ,737 1,357 

Risiko 

Kredit 
-,517 ,062 -,467 -8,363 ,000 ,544 1,839 

Risiko 

Likuiditas 
-,013 ,006 -,115 -2,258 ,029 ,649 1,542 

Sumber: Data Diolah dengan Spss.26 2023 

Pada tabel 4.3 hasil collinearity statistics dapat diketahui bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinieritas. Dapat dilihat tiap-tiap variabel mempunyai 

nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi diantara variabel independen pada 

model regresi yang digunakan pada penelitian ini. 
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4.4.5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variasi dari residual satu 

ke residual yang lain. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

terjadi ketidaksamaan variasi dari residual pada variabel independen 

berbeda. Pada berikut merupakan hasil uji heterokedastisitas. 

Tabel 4. 4. Uji Hesterokedastisitas Spearmen’s Rho 

Correlations 

Spearman's 

rho 

    
Unstandardized 

Residual 

Risiko 

Pasar 

Correlation 

Coefficient 
-0.049 

Sig. (2-

tailed) 
0.738 

N 50 

Risiko 

Kredit 

Correlation 

Coefficient 
-0.053 

Sig. (2-

tailed) 
0.712 

N 50 

Risiko 

Likuiditas 

Correlation 

Coefficient 
-0.004 

Sig. (2-

tailed) 
0.976 

N 50 

Sumber: Data Diolah dengan Spss.26 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil Uji Spearman Rho di atas 

menunjukkan variabel risiko pasar mendapat nilai signifikansi 0,738, 

variabel risiko kredit mendapat nilai signifikansi 0,712 dan variabel risiko 

likuiditas mendapat nilai signifikansi 0,976. Sehingga bisa disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah heteroskedastisitas, karena nilai signifikansi 

yang dimiliki lebih besar dari 0,05 (tingkat kepercayaan statistik 95% atau 

0,05)
66

. 
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4.3. Pengujian Hipotesis 

4.3.1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan regresi linier 

berganda dimana akan menjelaskan mengenai pola hubungan antar dua atau 

lebih variabel. Uji regresi linier berganda pada penelitian ini menghasilkan 

tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 5. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients t Sig. 

    B 

Std. 

Error Beta     

1 

(Constant) 2.103 0.556   3.780 0.000 

Risiko 

Pasar 

0.529 0.045 0.561 11.694 0.000 

Risiko 

Kredit 

-0.517 0.062 -0.467 -8.363 0.000 

Risiko 

Likuiditas 

-0.013 0.006 -0.115 -2.258 0.029 

Sumber: Data Diolah dengan Spss.26 2023 

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa uji regresi menghasilkan nila 

konstanta (α) sebesar 2.103, nilai koefisien regresi variabel Risiko Pasar 

(X1) bernilai β1 = 0.529, variabel Risiko Kredit (X2) bernilai β2 = -0.517, 

dan variabel Risiko Likuiditas (X3) bernilai β3 = -0.013. Berdasarkan hasil 

data tersebut, dapat diketahui persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 

Y = 2.103 + 0.529 - 0.517 - 0.013 + e 

Analisis persamaan regresi linear diatas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (α) dalam penelitian  ini sebesar 2.103 dan bernilai 

positif. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel risiko pasar, risiko 

kredit, dan risiko likuiditas bernilai 0, maka nilai konstanta berpengaruh 

terhadap profitabilitas sebesar 2.103. 
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b. Koefisien variabel risiko pasar (X1) sebesar 0.529 yang artinya jika 

variabel risiko pasar mendapatkan kenaikan sebesar 1% maka 

profitabilitas mengalami kenaikan sebesar 52.9% dengan asumsi 

variabel lainnya tidak berubah, koefisien positif menunjukkan terdapat 

hubungan yang searah antara risiko pasar dengan profitabilitas. 

c. Koefisien variabel risiko kredit (X2) sebesar -0.517 yang artinya jika 

variabel risiko kredit mendapatkan kenaikan sebesar 1% maka 

profitabilitas mengalami penurunan sebesar 51.7% dengan asumsi 

variabel lainnya tidak berubah. Koefisien negatif menunjukkan terdapat 

hubungan yang tidak searah antara risiko kredit dengan profitabilitas. 

d. Koefisien variabel risiko likuiditas (X3) sebesar -0.013 yang artinya 

jika variabel risiko likuiditas mendapatkan kenaikan sebesar 1% maka 

profitabilitas mengalami penurunan sebesar 1.3% dengan asumsi 

variabel lainnya tidak berubah. Koefisien negatif menunjukkan terdapat 

hubungan yang tidak searah antara risiko kredit dengan profitabilitas. 

4.3.2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi terikat. Nilai koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur seberapa pengaruh variabel risiko pasar, risiko 

kredit, dan risiko likuiditas terhadap profitabilitas perusahaan perbankan 

yang tercatat di LQ45. Jika nilai R2 mendekati 1 maka dapat dikatakan 

semakin kuat kemampuan variabel bebas dalam model regresi tersebut 

dalam menerangkan variasi variabel terikatnya. Sebaliknya jika R2 

mendekati 0 maka semakin lemah variabel bebas menerangkan variabel 

terikat. 

Tabel 4. 6. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,960
a
 0,922 0,917 0,34067 

Sumber: Data Diolah dengan Spss.26 2023 
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Berdasarkan tabel 4.6 dapat diambil informasi bahwa nilai koefisien 

determinasi R square (R2) sebesar 0.922 atau 92.2%, jadi bisa diambil 

kesimpulan besarnya pengaruh variabel independen (risiko pasar, risiko 

kredit, dan risiko likuiditas) terhadap variabel dependen (profitabilitas) 

sebesar 0.922 atau 92.2% sedangkan sisanya yaitu 7.8% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya. 

4.3.3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen secara bersama-

sama dan digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Pada 

uji F dapat diketahui apakah regresi berganda yang didapatkan secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen. Penelitian dapat diambil 

berdasarkan output dari SPSS yang dapat dilihat pada tabel ANOVA 

(Analysis of Variance) pada perbandingan nilai probabilitas (signifikansi) 

dengan alpha (α) 5%. 

Tabel 4. 7. Uji F 

ANOVA
a
 

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 63.071 3 21.024 181.148 ,000
b
 

Residual 5.339 46 0.116     

Total 68.409 49       

Sumber: Data Diolah dengan Spss.26 2023 

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat diketahui bahwa data memiliki 

tingkat signifikasi 0,00 yang lebih kecil dibandingkan dengan α (0,05) atau 

dari hasil analisis diatas diperoleh F hitung sebesar 181.148 dan hasil dari F 

tabel sebesar 2.8327471. Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa F hitung 

(181.148) > F tabel 2.8327471 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti variabel independen risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas 

secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 
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4.3.4. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mendapatkan informasi nilai pengaruh satu variabel 

independen (risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas) secara parsial 

terhadap variabel dependen (profitabilitas). Penilaian dapat diambil 

berdasarkan output dari SPSS yang dapat dilihat pada tabel coefficients pada 

perbandingan nilai probabilitas (signifikansi) dengan alpha (α) 5%. 

Pengambilan keputusan pada uji t didasarkan kriteria penilaian sebagi 

berikut: 

a. Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

b. Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

Tabel 4. 8. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 2,103 ,556   3,780 ,000 

Risiko 

Pasar 
,529 ,045 ,561 11,694 ,000 

Risiko 

Kredit 
-,517 ,062 -,467 -8,363 ,000 

Risiko 

Likuiditas 
-,013 ,006 -,115 -2,258 ,029 

Sumber: Data Diolah dengan Spss.26 2023 

Dari tabel 4.7 didapat informasi bahwa ketiga variabel bebas yaitu 

risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas memiliki nilai probabilitas 

0,00, 0,00, dan 0,029 dengan kriteria penilaian sebelumnya maka bisa 

disimpulkan bahwa semua variabel bebas menunjukkan hasil signifikan 

karena memiliki nilai probabilitas kurang dari 0.05. 

Uji t terhadap variabel risiko pasar menunjukkan nilai t hitung sebesar 

11.693 dan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 0.00 maka secara 

parsial risiko pasar berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 
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Uji t terhadap variabel risiko kredit menunjukkan nilai t hitung sebesar  

-8.363 dan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 0.00 maka secara 

parsial risiko kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

Uji t terhadap variabel risiko likuiditas menunjukkan nilai t hitung 

sebesar -2.258 dan hasil signifikansi yang diperoleh sebesar 0.029 maka 

secara parsial risiko pasar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas. 

4.4. Pembahasan Hasil Penelitian 

4.4.1. Pengaruh Risiko Pasar Terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian H1 yaitu pengaruh risiko pasar terhadap profitabilitas 

pada perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 periode tahun 2012-2021. 

Dari hasil pengujian didapatkan informasi bahwa hasil uji t yang 

memperoleh nilai probabilitas kurang dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar 

11.694 yang berarti variabel risiko pasar berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap profitabilitas. 

Dalam penelitian ini risiko pasar yang dihitung dengan rasio NIM 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap profitabilitas yang berarti 

risiko pasar mempengaruhi profitabilitas dan semakin besar nilai risiko 

pasar sebuah perusahaan perbankan maka semakin besar juga 

profitabilitasnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Untu 

et. al yang menyatakan risiko pasar berpengaruh signifikan dan mempunyai 

hubungan positif terhadap profitabilitas
67

. Penelitian yang dilakukan oleh 

Desiko juga mendapat hasil yang sama yaitu risiko pasar berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan
68

, tapi hasil yang berbeda 
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didapatkan oleh Astuti yang menyatakan bahwa risiko pasar berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas
69

. 

Risiko Pasar merupakan  rasio  yang  menunjukkan  kemampuan  

manajemen  bank  dalam mengelola  aktiva  produktifnya untuk  

menghasilkan  pendapatan  bunga  bersih.  Pendapatan  bunga  bersih  

diperoleh  dari  pendapatan  bunga dikurangi  beban  bunga.  Semakin  besar  

rasio  ini  maka  juga meningkat  pendapatan  bunga  atas  aktiva  produktif 

yang  dikelola  bank  sehingga  kemungkinan  suatu  bank  dalam  kondisi  

bermasalah  semakin  kecil.  Dapat diartikan bahwa semakin besar 

perubahan risiko pasar suatu bank, maka semakin besar pula profitabilitas 

yang diperoleh bank tersebut.
70

. 

Teori agensi merupakan teori yang bertujuan untuk menunjukkan 

hubungan antara principal yang merupakan stakeholder perusahaan dengan 

agen sebagai manajemen perusahaan karena terdapat asimetri informasi 

antar keduanya. Risiko pasar pada penelitian ini berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, yang berarti dengan melihat perhitungan 

risiko pasar stakeholder dapat menilai profitabilitas perusahaannya dan bisa 

menjadi bahan pertimbangan untuk langkah kedepan. 

4.4.2. Pengaruh Risiko Kredit Terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian H2 yaitu pengaruh risiko kredit terhadap profitabilitas 

pada perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 periode tahun 2012-2021. 

Dari hasil pengujian didapatkan informasi bahwa hasil uji t yang 

memperoleh nilai probabilitas kurang dari 0,05 dan nilai t hitung sebesar -

8.363 yang berarti variabel risiko kredit berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap profitabilitas. 
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Dalam penelitian ini risiko kredit yang dihitung dengan rasio NPL 

memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap profitabilitas yang 

berarti risiko kredit mempengaruhi profitabilitas dan semakin besar nilai 

risiko kredit sebuah perusahaan perbankan maka semakin kecil 

profitabilitasnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Astuti menyatakan risiko kredit berpengaruh signifikan dan mempunyai 

hubungan negatif terhadap profitabilitas
71

. Penelitian yang dilakukan oleh 

Mosey et. al juga mendapatkan hasil yang sama yaitu risiko kredit 

berpengaruh signifikan dan mempunyai hubungan negatif terhadap 

profitabilitas
72

, tapi hasil yang berbeda didapatkan Tulung et. al yang 

menyatakan bahwa risiko kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas
73

. 

Risiko kredit merupakan perbandingan antara total kredit bermasalah 

dengan total kredit yang diberikan kepada debitur. Hal ini menunjukkan 

bahwa risiko kredit yang meningkat menunjukkan naiknya jumlah kredit 

bermasalah akibat nasabah yang gagal bayar terhadap kewajibannya kepada 

bank. Risiko kredit yang tinggi akan meningkatkan biaya pencadangan 

aktiva produktif dan biaya-biaya lainnya, sehingga akan berdampak pada 

penurunan laba, sehingga semakin besar perubahan  nilai risiko kredit suatu 

bank, maka semakin menurun profitabilitas yang diperoleh bank tersebut. 

Teori agensi merupakan teori yang bertujuan untuk menujukkan 

hubungan antara principal yang merupakan stakeholder perusahaan dengan 

agen sebagai manajemen perusahaan karena terdapat asimetri informasi 

antar keduanya. Risiko kredit pada penelitian ini berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas, yang berarti dengan melihat perhitungan 
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risiko kredit stakeholder dapat menilai profitabilitas perusahaannya dan bisa 

menjadi bahan pertimbangan untuk langkah kedepan. 

4.4.3. Pengaruh Resiko Likuiditas Terhadap Profitabilitas 

Hasil pengujian H3 yaitu pengaruh risiko likuiditas terhadap 

profitabilitas pada perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 periode 

tahun 2012-2021. Dari hasil pengujian didapatkan informasi bahwa hasil uji 

t yang memperoleh nilai probabilitas kurang dari 0.05 dan nilai t hitung 

sebesar -2.258 yang berarti variabel risiko likuiditas berpengaruh signifikan 

dan negatif terhadap profitabilitas. 

Dalam penelitian ini risiko likuiditas yang dihitung dengan rasio LDR 

memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap profitabilitas yang 

berarti risiko likuiditas mempengaruhi profitabilitas dan semakin besar nilai 

risiko likuiditas sebuah perusahaan perbankan maka semakin kecil 

profitabilitasnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Astuti menyatakan risiko likuiditas berpengaruh signifikan dan mempunyai 

hubungan negatif terhadap profitabilitas
74

. Penelitian yang dilakukan oleh 

Untu et. al juga mendapatkan hasil yang sama yaitu risiko likuiditas 

berpengaruh signifikan dan negatif terhadap kinerja keuangan
75

, tapi hasil 

yang berbeda didapatkan oleh Desiko yang menyatakan bahwa risiko 

likuiditas berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas
76

. 

Risiko likuiditas adalah rasio antara seluruh jumlah kredit yang 

diberikan dengan dana yang diterima oleh bank. Meningkatnya nilai risiko 

likuiditas menunjukkan turunnya kemampuan bank memenuhi 

kewajibannya kepada deposan atas kredit yang disalurkan, selain itu 

peningkatan risiko likuiditas juga mengindikasikan adanya pemberian kredit 

yang tinggi namun tidak diiringi dengan tingkat pengembalian yang tinggi 
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atau kredit macet, sehingga semakin besar perubahan  nilai risiko likuiditas 

suatu bank, maka semakin menurun profitabilitas yang diperoleh bank 

tersebut. 

Teori agensi merupakan teori yang bertujuan untuk menujukkan 

hubungan antara principal yang merupakan stakeholder perusahaan dengan 

agen sebagai manajemen perusahaan karena terdapat asimetri informasi 

antar keduanya. Risiko likuiditas pada penelitian ini berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabilitas, yang berarti dengan melihat 

perhitungan risiko likuiditas stakeholder dapat menilai profitabilitas 

perusahaannya dan bisa menjadi bahan pertimbangan untuk langkah 

kedepan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 

pengaruh risiko pasar, risiko kredit dan risiko likuiditas terhadap 

profitabilitas perusahaan perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021, 

maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel independen risiko pasar (X1) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen profitabilitas (Y) pada perusahaan perbankan yang 

tercatat di LQ45 tahun 2012-2021. Pernyataan tersebut didapat dari 

hasil nilai signifikansi pada uji regresi linier berganda yang bernilai 

0,00 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai α 0,05 dengan tingkat 

signifikansi 5%, nilai t hitung variabel risiko pasar pada penelitian ini 

sebesar 11.693 yang lebih besar dari t tabel 1.675 maka variabel risiko 

pasar (NIM) berhubungan positif dengan profitabilitas (ROA) yang 

berarti jika rasio NIM naik maka ROA perusahaan perbankan juga naik. 

2. Variabel independen risiko kredit (X2) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen profitabilitas (Y) pada perusahaan perbankan yang 

tercatat di LQ45 tahun 2012-2021. Pernyataan tersebut didapat dari 

hasil nilai signifikansi pada uji regresi linier berganda yang bernilai 

0,00 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai α 0,05 dengan tingkat 

signifikansi 5%, nilai t hitung variabel risiko kredit pada penelitian ini 

sebesar -8.363 yang lebih kecil dari t tabel 1.675 maka variabel risiko 

kredit (NPL) memiliki hubungan negatif dengan variabel dependen 

profitabilitas (ROA) yang berarti jika rasio NPL naik maka ROA 

perusahaan perbankan turun. 

3. Variabel independen risiko likuiditas (X3) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen profitabilitas (Y) pada perusahaan 

perbankan yang tercatat di LQ45 tahun 2012-2021. Pernyataan tersebut 

didapat dari hasil nilai signifikansi pada uji regresi linier berganda yang 

bernilai 0,029 dimana nilai ini lebih kecil dari nilai α 0,05 dengan 
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tingkat signifikansi 5%, nilai t hitung variabel risiko likuiditas pada 

penelitian ini sebesar -2.258 lebih kecil dari t tabel 1.675 maka variabel 

risiko likuiditas (LDR) memiliki hubungan negatif dengan variabel 

dependen profitabilitas (ROA) yang berarti jika LDR naik maka ROA 

perusahaan perbankan turun. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Pada penelitian ini didapatkan nilai koefisien determinasi sebesar 

92,2% yang artinya masih ada 7,8% variabel independen lain diluar 

variabel yang diteliti yang dapat mempengaruhi variabel dependen. 

Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel-

variabel selain variabel Risiko Pasar, Risiko Kredit, dan Risiko 

Likuiditas. Peneliti selanjutnya disarankan pula untuk melakukan 

penelitian pada perusahaan perbankan lain sehingga hasil yang diperoleh 

lebih beragam dan dapat dibandingkan dengan perusahaan perbankan 

lainnya. 

2. Untuk Perusahaan 

Untuk perusahaan perbankan diharapkan untuk memiliki strategi 

dalam menghadapi risiko-risiko perbankan yang kemungkinan akan 

terjadi lagi di waktu yang akan datang. Perusahaan juga harus menjaga 

nilai NIM karena didapatkan informasi pada penelitian ini bahwa nilai 

NIM berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap 

profitabilitas yang artinya jika nilai NIM naik maka profitabilitas juga 

naik dan juga memastikan nilai NPL dan LDR perusahaan tidak melewati 

batas maksimal yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia karena nilai 

NPL dan LDR berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan negatif 

terhadap profitabilitas yang artinya jika nilai NPL dan LDR naik maka 

profitabilitas akan turun.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Perusahaan 

Sumber: www.idx.co.id 

Lampiran 2. Hasil Perhitungan Tiap Variabel 

Kode Tahun Profitabilitas 

(ROA) 

Risiko 

Pasar 

(NIM) 

Risiko 

Kredit 

(NPL) 

Risiko 

Likuiditas 

(LDR) 

BBCA 2012 3,6 5,6 0,4 68,6 

BBCA 2013 3,8 6,2 0,4 75,4 

BBCA 2014 3,9 6,5 0,6 76,8 

BBCA 2015 3,8 6,7 0,7 81,1 

BBCA 2016 4 6,8 1,3 77,1 

BBCA 2017 3,9 6,2 1,5 78,2 

BBCA 2018 4 6,1 1,4 81,6 

BBCA 2019 4 6,2 1,3 80,5 

BBCA 2020 3,3 5,7 1,8 65,8 

BBCA 2021 3,4 5,1 2,2 62 

BBRI 2012 5,15 8,42 1,78 79,85 

BBRI 2013 5,03 8,55 1,55 88,54 

BBRI 2014 4,73 8,51 1,69 81,68 

BBRI 2015 4,19 8,13 2,02 86,88 

BBRI 2016 3,84 8 2,03 87,77 

BBRI 2017 3,69 7,93 2,1 88,13 

BBRI 2018 3,68 7,45 2,11 89,57 

No Kode Nama Emiten 

1. BBCA Bank Central Asia Tbk. 

2. BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 

3. BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 

4. BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

5. BBTN Bank Tabungan Indonesia (Persero) Tbk. 

http://www.idx.co.id/
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BBRI 2019 3,5 6,98 2,62 88,64 

BBRI 2020 1,98 6 2,94 83,66 

BBRI 2021 2,72 6,89 3,08 83,67 

BBNI 2012 2,9 5,9 2,8 77,5 

BBNI 2013 3,4 6,1 2,2 85,3 

BBNI 2014 3,5 6,2 2 87,8 

BBNI 2015 2,6 6,4 2,7 87,8 

BBNI 2016 2,7 6,2 3 90,4 

BBNI 2017 2,7 5,5 2,3 85,6 

BBNI 2018 2,8 5,2 1,9 88,7 

BBNI 2019 2,4 4,9 2,3 91,5 

BBNI 2020 0,5 4,5 4,3 87,3 

BBNI 2021 1,4 4,7 3,7 79,7 

BMRI 2012 3,55 5,58 1,74 77,66 

BMRI 2013 3,66 5,68 1,6 82,97 

BMRI 2014 3,57 5,94 1,66 82,02 

BMRI 2015 3,15 5,9 2,29 87,05 

BMRI 2016 1,95 6,29 3,96 85,86 

BMRI 2017 2,72 5,63 3,45 87,16 

BMRI 2018 3,1 5,5 1,47 96,7 

BMRI 2019 3 5,5 1,48 96,4 

BMRI 2020 1,6 4,5 2,35 83 

BMRI 2021 2,5 4,7 2,62 80 

BBTN 2012 1,94 5,83 4,09 100,9 

BBTN 2013 1,79 5,44 4,05 104,4 

BBTN 2014 1,14 4,47 4,01 108,9 

BBTN 2015 1,61 4,87 3,42 108,8 

BBTN 2016 1,76 4,98 2,84 102,7 

BBTN 2017 1,71 4,76 2,66 103,1 

BBTN 2018 1,34 4,32 2,81 103,49 

BBTN 2019 0,13 3,32 4,78 113,5 
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BBTN 2020 0,69 3,06 4,37 93,19 

BBTN 2021 0,81 3,99 3,7 92,86 

 

Lampiran 3. Uji Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Profitabilitas 50 0,13 5,15 2,8566 1,18157 

Risiko Pasar 50 3,06 8,55 5,8764 1,25407 

Risiko Kredit 50 0,40 4,78 2,4014 1,06731 

Risiko Likuiditas 50 62,00 113,50 87,1550 10,70204 

 

Lampiran 4. Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
,33007813 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolute ,083 

Positive ,083 

Negative -,078 

Test Statistic ,083 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true 

significance. 
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Lampiran 5. Uji Multikoleniaritas 

Coefficients 

  

Unstanda

rdized 

Coefficie

nts 

  

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

Collin

earity 

Statist

ics 

  

  B 
Std. 

Error 
Beta     

Tolera

nce 
VIF 

Constant 2,103 ,556   3,780 ,000     

Risiko 

Pasar 
,529 ,045 ,561 11,694 ,000 ,737 1,357 

Risiko 

Kredit 
-,517 ,062 -,467 -8,363 ,000 ,544 1,839 

Risiko 

Likuiditas 
-,013 ,006 -,115 -2,258 ,029 ,649 1,542 

 

Lampiran 6. Uji Hesterokedastisitas Spearmen’s Rho 

Correlations 

Spearman's 

rho 

    
Unstandardized 

Residual 

Risiko 

Pasar 

Correlation 

Coefficient 
-0.049 

Sig. (2-

tailed) 
0.738 

N 50 

Risiko 

Kredit 

Correlation 

Coefficient 
-0.053 
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Sig. (2-

tailed) 
0.712 

N 50 

Risiko 

Likuiditas 

Correlation 

Coefficient 
-0.004 

Sig. (2-

tailed) 
0.976 

N 50 

 

Lampiran 7. Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

    B 

Std. 

Error Beta     

1 

(Constant) 2.103 0.556   3.780 0.000 

Risiko 

Pasar 

0.529 0.045 0.561 11.694 0.000 

Risiko 

Kredit 

-0.517 0.062 -0.467 -8.363 0.000 

Risiko 

Likuiditas 

-0.013 0.006 -0.115 -2.258 0.029 

 

Lampiran 8. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,960
a
 0.922 0.917 0.34067 
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Lampiran 9. Uji F 

ANOVA
a
 

Model   
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 63.071 3 21.024 181.148 ,000
b
 

Residual 5.339 46 0.116     

Total 68.409 49       

 

Lampiran 10. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 2,103 ,556   3,780 ,000 

Risiko 

Pasar 
,529 ,045 ,561 11,694 ,000 

Risiko 

Kredit 
-,517 ,062 -,467 -8,363 ,000 

Risiko 

Likuiditas 
-,013 ,006 -,115 -2,258 ,029 
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